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Abstrak - Pelatihan pembuatan modul elektronik berbantuan kecerdasan buatan (AI) telah dilaksanakan untuk 

para guru yang tergabung dalam MGMP IPA Se-Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi AI dalam pengembangan modul 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah model pendampingan yang mencakup 

penyampaian materi, diskusi, dan praktik langsung pembuatan modul elektronik menggunakan aplikasi Canva 

berbantuan AI. pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman guru sebelum dan 

sesudah pelatihan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dengan nilai N-Gain yang 

termasuk dalam kategori tinggi, yaitu sebesar 0,90, yang mengindikasikan efektivitas pelatihan sebesar 90%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam pembuatan E-Modul 

berbantuan AI. Tim pengabdian merekomendasikan agar program serupa dilaksanakan secara berkala untuk 

menjawab kebutuhan yang tinggi akan penguasaan teknologi dalam pembuatan bahan ajar. 

 

Kata kunci: e-modul, kecerdasan buatan, Ogan Ilir 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam era digital yang semakin maju, 

teknologi kecerdasan buatan (AI) telah menjadi 

bagian integral dari berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam 

proses belajar mengajar di sekolah, guru dan 

siswa masih mengandalkan buku paket 

pelajaran. Hampir setiap hari, siswa 

menggunakan buku paket yang berfungsi 

sebagai bahan bacaan dan buku ajar, lengkap 

dengan soal-soal latihan di dalamnya (Laili, 

2019; Sa’diyah, 2021). Buku paket ini 

seharusnya membantu siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. Namun, kenyataannya, 

banyak siswa yang enggan membuka, apalagi 

membaca buku tersebut (Mulyono et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

berbagai teknologi informasi dapat dijadikan 

sebagai solusi yang ditawarkan.  

Media digital berinteraksi langsung 

dengan perangkat elektronik yang terhubung ke 

internet, baik secara online maupun offline 

(Alismaiel, 2023). Media pembelajaran digital 

yang fleksibel dan mudah diakses dapat 

mempercepat proses transformasi pengetahuan 

(Hakeu et al., 2023). Maka dari itu, penggunaan 

teknologi informasi dalam pembelajaran 

menjadi salah satu alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran yang lebih efektif 

(Usmeldi et al., 2023).  

Salah satu penggunaan teknologi 

informasi yakni Modul Elektronik atau E-

modul berbantuan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence). Modul Elektronik adalah media 

pengajaran digital yang disusun secara 

sistematis dan digunakan dalam proses belajar-

mengajar, yang dapat berfungsi sebagai fasilitas 

untuk belajar mandiri, terutama dalam materi 

yang memerlukan pemahaman mendalam 

(Anggun & Laila, 2023). Sedangkan, 

Kecerdasan buatan merupakan sistem yang 

dirancang untuk berinovasi dalam berbagai 

bidang studi dan dimodelkan pada mesin atau 

komputer. Sistem ini dapat mencapai atau 

bahkan melampaui tingkat kecerdasan manusia, 

ditandai dengan kemampuan untuk beradaptasi, 
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mengambil keputusan, berpikir secara kognitif, 

dan belajar (Manongga et al., 2022). Dalam 

konteks ini, dengan adanya kecerdasan buatan, 

E-modul dapat menjadi lebih interaktif dan 

adaptif, memungkinkan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan efektif.  

Penelitian oleh Ismawati & Ramadhanti 

(2022) tentang penerapan Artificial Intelligence 

(AI) dalam mendukung pembelajaran di era 

digital menunjukkan bahwa AI memainkan 

peran penting dalam proses pembelajaran di 

zaman digital ini. Selain itu, penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Mutaqin et al. (2022) 

mengenai Efektivitas Artificial Intelligence 

(AI) dalam Belajar dan Mengajar, 

menunjukkan bahwa AI dapat mempercepat 

dan mempermudah pencarian data serta 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, terutama 

bagi para guru. Dengan mengintegrasikan 

kecerdasan buatan dalam E-modul, potensi 

teknologi ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar tetapi juga mendukung 

efektivitas pengajaran. 

Namun, masih banyak guru-guru yang 

belum menggunakan E-Modul berbantuan 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak begitu tertarik dan 

antusias. Oleh karena itu, dilakukanlah 

pelatihan pembuatan modul elektronik 

berbantuan kecerdasan buatan untuk membantu 

para guru mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.  

Sehingga, hal itu menjadi latar belakang 

diadakannya pengabdian kepada masyarakat 

terutama untuk para guru-guru IPA SMP/MTs 

yang tergabung dalam MGMP IPA Se-

Kabupaten Ogan Ilir. Serta, menjadi salah satu 

kewajiban dosen untuk mewujudkan misi 

perguruan tinggi yakni melaksanakan Tri 

Dharma perguruan tinggi (pendidikan, 

penelitian dan pengapdian kepada masyarakat) 

(Lian, 2019). Pengabdian ini menjadi sarana 

bagi dosen untuk mengembangkan minat dan 

bakat mereka, sekaligus menerapkan nilai-nilai 

profesionalisme dan disiplin ilmu dalam 

masyarakat (Akhsan et al., 2022). 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang telah dilakukan ini dengan 

tema “Pelatihan Pembuatan Modul Elektronik 

Berbantuan Kecerdasan Buatan untuk MGMP 

IPA Se-Kabupaten Ogan Ilir” MGMP adalah 

sebuah organisasi yang berfokus pada bidang 

pendidikan dan diakui oleh pemerintah, selain 

PGRI (Murniati et al., 2023). MGMP berfungsi 

sebagai platform untuk meningkatkan 

profesionalisme para guru (Maure et al., 2021). 

Pengabdian ini dilaksanakan oleh para 

dosen dari Program Studi Pendidikan Fisika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya tahun 2024. Pelaksanaan 

kegiatan ini tentunya membutuhkan bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

civitas akademika Universitas Sriwijaya serta 

pihak lain yang telah bekerja sama dalam 

membantu keberhasilan seluruh rangkaian 

agenda. Dengan pengabdian masyarakat ini, 

diharapkan dapat mendukung guru dalam 

menciptakan media pembelajaran yang sejalan 

dengan kemajuan dan perkembangan teknologi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan pembuatan Modul Elektronik 

ini menggunakan Model Pendampingan, yang 

berupa kegiatan pelatihan menggunakan metode 

persentasi, diskusi, pendampingan pembuatan 

dasar Modul Elektronik berbantuan AI serta 

pendampingan pembuatan video pembelajaran 

dengan AI. Berikut ini tahapan pendampingan 

kegiatan pelatihan: 

1. Tahapan Persiapan yang terdiri dari:  

a. Mengurus surat menyurat perizinan; 

b. Mengadakan pertemuan diskusi antara 

tim pelaksana untuk menciptakan 

rangkaian kegiatan yang terorganisir; 

c. Menetapkan rencana kegiatan, waktu, 

lokasi dan materi persentasi; 
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2. Tahapan Pelaksanaan di Lapangan, yang 

terdiri dari: 

a. Pemberian soal pre-test untuk mengukur 

pemahaman dan kemampuan para 

peserta dalam pembuatan E-Modul 

berbantuan AI. 

b. Penyampaian materi: Macam-macam 

web untuk E-Modul, mengenali aplikasi 

Canva beserta fitur-fiturnya, cara 

menggunakan AI pada Canva untuk 

membuat E-Modul, serta cara membuat 

video dengan AI. 

 

Gambar 1.  Penyampaian materi terkait E-

Modul berbantuan Kecerdasan Buatan 

c. Pembimbingan pembuatan E-Modul 

berbantuan AI yang dilakukan peserta 

guru MGMP di bawah tim pengabdian. 

Kegiatan ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fisika FKIP UNSRI, 

Indralaya. 

 
Gambar 2.  Para peserta dibimbing oleh 

Tim Pengabdian 

d. Pemberian soal post-test untuk melihat 

peningkatan dari pemahaman dan 

kemampuan peserta dalam pembuatan 

E-Modul Berbantuan AI. 

3. Penyusunan laporan hasil penelitian. 

Analisis pre-test dan post-test 

menggunakan N-Gain Score dengan persamaan 

berikut (Hake, 1999). 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒− 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
   (1) 

Nilai N-gain score yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kategori pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Nilai N-gain 

N-Gain Kriteria Peningkatan 

g < 0.3 Rendah 

0.3≤g≤ 0.7 Sedang 

g > 0.7 Tinggi 

                                         (Dewi et al., 2022) 

Sedangkan, interpretasi efektivitas hasil dari 

rata-rata N-Gain Score seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Interpretasi dari Kategori Efektivitas 

N-Gain 

Rata-rata (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40 −55 Kurang Efektif 

56 − 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

                                           (Hake, 1999) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini diadakan sebagai bentuk 

program pengabdian kepada masyarakat. Dalam 

pelaksanaanya diikuti oleh 34 orang guru yang 

tergabung dalam MGMP IPA Se-Kabupaten 

Ogan Ilir. Guru-guru diawal diberikan pre-test 

sebagai bentuk test awal untuk mengetahui 

pemahaman guru tersebut mengenai E-Modul 

dan AI. Kemudian, diberikan materi mengenai 

AI, E-Modul, dan website yang digunakan 

untuk membuat E-Modul. Selanjutnya, para 

guru dilatih membuat E-Modul menggunakan 

Canva dan AI yang ada pada Canva.  

Setelah pelatihan selesai kemudian para 

guru diberikan post-test untuk melihat 

pemahaman guru setelah diberikan perlakuan. 

Nilai pre-test adalah skor yang diperoleh guru 

sebelum diberikan serangkaian kegiatan 

penelitian yang meliputi pemaparan materi, 

pemberian tugas, dan pendampingan. 

Sedangkan nilai post-test merupakan skor yang 

didapatkan oleh guru setelah mereka mengikuti 

kegiatan penelitian tersebut (Ariska et al., 

2021).  
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Peningkatan keterampilan guru dapat 

dilihat dari hasil analisis nilai N-Gain 

berdasarkan pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada peserta PkM pada tanggal 29 

Agustus 2024. 

Tabel 3. Hasil Analisis Rata-Rata Pretest, Posttest 

dan N-Gain 

Rata-rata Pre-

Test 

Rata-rata Post-

Test 

N-Gain 

Score 

0.52 0.95 

0.90 

(tinggi) 

Berdasarkan hasil tersebut nilai pre-test 

dan post-test menunjukkan peningkatan setelah 

diberikan pelatihan, sedangkan nilai N-Gain 

masuk dalam kategori tinggi dan menunjukkan 

efektivitas pelatihan sebesar 90%.  Hal ini 

berarti bahwa para guru setelah diberikan 

pelatihan mengalami peningkatan pemahaman 

dalam pembuatan E-Modul berbantuan 

kecerdasan buatan. Artinya, kegiatan 

pengabdian yang dilakukan telah berhasil 

memberikan dampak yang positif terhadap 

kemampuan guru-guru IPA dalam pembuatan 

E-Modul berbantuan kecerdasan buatan. Selain 

itu, pelatihan ini juga memberikan dampak 

positif dalam memotivasi guru untuk lebih 

kreatif dalam mengembangkan bahan ajar. 

Penggunaan teknologi AI dalam pembuatan 

modul memungkinkan personalisasi yang lebih 

baik, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran di kelas. Hasil dari 

pelatihan ini menunjukkan bahwa guru lebih 

siap dan termotivasi untuk mengintegrasikan 

teknologi modern dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. 

Sehingga, hal ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan yang diterapkan sangat sesuai dengan 

kebutuhan para guru dalam mengembangkan 

kemampuan teknologi pendidikan, khususnya 

dalam pembuatan E-Modul. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, diharapkan para 

guru dapat menerapkan keterampilan ini dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil evaluasi selama 

pelaksanaan kegiatan pegabdian masyarakat 

dapat disimpulkan bahwa Pelatihan pembuatan 

E-Modul berbantuan kecerdasan buatan sebagai 

bentuk yang efektif dengan hasil N-Gain 

sebesar 0.90 yang berada pada tingkat tinggi. 

Sehingga dapat memberikan wawasan baru di 

bidang pendidikan, serta memberikan dampak 

yang positif terhadap kemampuan guru-guru 

IPA SMP Se-Kabuapten Ogan Ilir. 

Tim Pengabdian kami menyarankan agar 

program pengabdian masyarakat seperti ini 

dilaksanakan secara reguler dan berkala. Hal ini 

didasarkan pada tingginya kebutuhan para guru 

terhadap pengenalan dan persiapan pembuatan 

bahan ajar yang dapat dikembangkan dan 

digunakan berdasarkan kreativitas masing-

masing pendidik. Dengan program yang 

berkesinambungan, para guru akan lebih siap 

menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

teknologi modern, seperti kecerdasan buatan, ke 

dalam proses pembelajaran.  
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